BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil keseluruhan dari penelitian dan pembahasan ini dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh dari adanya pemberian body percussion dengan metode
BAPNE terhadap keterampilan interaksi sosial anak tunagrahita di SLB Ma’arif
Bantul. Hal ini ditunjukkan dari hasil output analisis data dengan menggunakan
uji Wilcoxon Sign Test menunjukkan Asymp sig. = 0,068. Pengujian hipotesis
diambil berdasarkan keputusan, apabila sig. < a = 0,10, maka Ha dapat diterima,
atau sig. > a = 0,10, maka Ha ditolak. Dari hasil data yang telah disebutkan
menunjukkan angka 0,068, maka angka tersebut lebih kecil dari 0,10, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ha dapat diterima dan Ho ditolak.

Permainan body percussion dengan metode BAPNE menggunakan repetisi
ritme yang diulang-ulang sangat mudah untuk diikuti oleh anak tunagrahita.
Selain itu permainan ini juga menyenangkan, sehingga dapat menarik perhatian
anak untuk dapat memainkannya bersama teman-temannya. Permainan ini dapat
menjadi salah satu alternatif pembelajaran musik untuk anak tunagrahita dengan
konsep yang menyenangkan, namun bermanfaat untuk menstimulus
keterampilan interaksi sosial siswa tunagrahita.

B. Saran
Setlah dilakukannya pelaksanaan dan pertimbangan dalam penelitian ini,

peneliti memberikan saran sebagai berikut:
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1. Bagi Guru SLB Ma’arif Bantul

a. Penggunaan body percussion dengan metode BAPNE ini dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam pemilihan metode
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan
interaksi sosial anak tunagrahita.

b. Guru dapat memberikan reward kepada anak jika anak mampu
melakukan setiap perintah dari guru, agar anak termotivasi dan
senang dalam kegiatan pembelajaran. Reward yang diberikan pada
dapat berupa hal-hal Kkecil, seperti ucapan selamat telah
menyelesaikan tugas dengan baik, atau reward berupa benda atau
makanan yang anak sukai.

2. Bagi Siswa

Siswa hendaknya lebih percaya diri lagi saat berhadapan dengan
orang lain, serta lebih semangat untuk mengikuti proses pembelajaran
agar dapat meningkatkan kemampuan dalam diri.
3. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber refrensi dalam membuat
kebijakan pembelajaran, khususnya dalam hal peningkatan keterampilan
interaksi sosial. Tak hanya itu, melihat terdapat antusias dari siswa dalam
mempelajari musik, baiknya kegiatan pembelajaran musik di sekolah
tersebut mulai diaktifkan kembali dan sekolah memberikan sarana dan

pra-sarana bagi siswa yang minat dalam bidang musik.
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4. Bagi Peneliti Yang Lain

Bagi peneliti lain yang tertarik meneliti dengan kasus yang sama,
diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan menambahkan
beberapa variasi gerakan body percussion yang akan diterapkan. Selain itu,
peneliti pada bidang sejenis untuk meneliti lebih lanjut metode BAPNE ini
pada aspek keterampilan anak tunagrahita yang lain untuk dapat
mengetahui pengaruh terhadap tiap aspek keterampilan anak tunagrahita

yang masih perlu dikembangkan.
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